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Analisis laporan keuangan merupakan suatu aktivitas 
pengamatan kinerja dari suatu perusahaan. Dari laporan 
keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan akan 
melihat sejauh mana sepak terjang perusahaan bahkan 
dapat memprediksi masa yang akan datang, baik jangka 
panjang mau pun jangka pendek. Perumusan masalah ini 
pun terkait dengan analisis laporan keuangan PT Sun Life 
Financial Indonesia Syariah dari tahun 2013 s/d 2017 
yang ditinjau dari dua model, yakni vertikal dan 
horizontal. Dilihat dari aspek likuiditas dengan current 
asset ratio, aspek solvabilitas dengan debt to asset ratio, 
aspek aktivitas dengan total asset turnover ratio dan 
aspek profitabilitas. Penelitian ini untuk menganalisis 
laporan keuangan PT Sun Life Financial Indonesia 
Syariah tahun 2013-2017. dengan model horizontal dan 
vertikal dengan current asset ratio, debt to asset ratio, 
total asset turn over ratio dan return on investment. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 
 







menganalisis data-data yang diperoleh  dan cenderung 
deskriptif. Hasil penelitian bahwa kinerja keuangan PT 
Sun Life Financial Indonesia Syariah setiap tahunnya 
mengalami perubahan, baik berupa peningkatan dan juga 
penurunan. Begitu dengan model vertikal. 
 


































Perkembangan industri asuransi jiwa syariah di 
Indonesia semakin meningkat. Banyak dari industri 
asuransi konvensional yang melebarkan sayapnya 
dengan membuka unit usaha bisnis syariah. Menurut 
data dari Otoritas Jasa Keuangan, sebanyak 19 unit usaha 
asuransi jiwa syariah dan 5 perusahaan full asuransi 
syariah. 
Semakin berkembangnya industri asuransi jiwa 
syariah ini semakin memperketat persaingan para 
industri asuransi syariah yang kian berlomba 
memberikan pelayanan terbaik, kualitas produk, jaringan 
dan lain sebagainya untuk menarik perhatian calon 
konsumen yakni masyarakat. Persaingan ini dapat 
terlihat dari kinerja yang dihasilkan perusahaan. 
Umumnya di lihat dari laporan keuangan yang di 
keluarkan perusahaan setiap periode.  
Perusahaan secara berkala membuat laporan 
keuangan yang dibuat oleh bagian akunting guna 
memberikan informasi terkait kinerja keuangan 
perusahaan. Informasi tersebut diberikan kepada pihak 
internal perusahaan dan eksternal perusahaan. Pihak 
internal perusahaan yakni pemilik perusahaan, 
manajemen perusahaan, dan karyawan. Sementara pihak 
eksternal yakni investor, kreditur, dan konsumen. Ada 
beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan 
adanya analisis laporan keuangan. Secara umum 
dikatakan bahwa tujuan dan manfaat dari analisis 
laporan keuangan adalah: 
 







1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan 
dalam satu periode tertentu, baik harta, kewajiban, 
modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 
beberapa periode. 
2. Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa 
saja yang perlu dilakukan ke depan yang berkaitan 
dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
5. Untuk melakuka penilaian kinerja manajemen ke 
depan apakah perlu penyegaran atau tidak karena 
sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan 
perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai. 
 
LANDASAN TEORI 
Definisi dari laporan keuangan yakni 
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim 
dikenal adalah neraca atau laporan laba/ rugi, atau hasil 
usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi 
keuangan. 
Laporan keuangan merupakan tahap akhir dari proses 
akuntansi untuk menyampaikan informasi kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Baik pihak internal 
perusahaan mau pun eksternal perusahaan. Dari laporan 
keuangan pun kinerja perusahaan menjadi objek 
penilaian kemajuan perusahaan.  
 







Laporan keuangan pun memiliki karakteristik 
kualitatif yakni mengacu pada Standar Laporan 
Keuangan 2002 (SLK) tentang kerangka dasar 
penyusunan laporan keuangan. Karakteristik kualitatif 
laporan keuangan merupakan cirri khas yang membuat 
informasi menjadi berdaya guna bagi pemakainya. 
Adapun beberapa karakteristik penting yang harus 
tercermin pada laporan keuangan adalah sebagai berikut 
a. Dapat Dipahami 
b. Relevan 
c. Keandalan 
d. Penyajian Jujur 
e. Netralitas 
f. Dapat Dibandingkan 
g. Tepat Waktu 
h. Penyajian Wajar 
Ada pun pentingnya suatu analisis dalam laporan 
keuangan, yakni: 
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih 
dalam dari pada yang terdapat dari laporan keuangan 
biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara 
kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau 
yang berada di balik laporan keuangan (implicit). 
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam 
laporan keuangan. 
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak 
konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan 
keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 
 







laporan keuangan maupun kaitannya denga informasi 
yang diperoleh dari luar perusahaan. 
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat 
melahirkan model-model dan teori-teori yang 
terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 
peningkatan (rating). 
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh 
para pengambil keputusan. Dapat menentukan 
peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria 
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
7. Dapat membandingkat situasi perusahaan dengan 
perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau 
dengan standar industri normal atau standar ideal. 
8. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang 
dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil 
usaha, struktur keuangan, dan sebagainya. 
9. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin 
dialami perusahaan di masa yang akan datang. 
 
Dalam analisis laporan keuangan ini pun dapat 
dilakukan dengan dua model, yakni vertikal dan 
horizontal. 
1. Analisis vertikal (statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. 
Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam 
satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk 
satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan 
dari periode ke periode. 
 







Analisis vertikal dilakukan dengan membandingkan 
rating dengan sesama jenis perusahaan yang diamati 
setiap tahunnya. Berkaitan dengan penelitian ini, 
peneliti mengamati prestasi perusahaan PT Sun Life 
Insurance Syariah dari tahun 2013 hinggan tahun 
2017. 
2. Analisis horizontal (dinamis) 
Analisis horizontal, merupakan analisis yang 
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan 
untuk beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan 
terlihat pekembangan perusahaan dari periode yang 
satu ke periode yang lain. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data Laporan Keuangan pada tahun 2013 hingga 2017 
dihasilkan perhitungan model horizontal sebagai berikut. 
 








































































Analisis model vertikal merupakan analisis yang 
dilakukan dilakukan terhadap hanya satu periode 
laporan keuangan saja. Analisis vertikal dilakukan 
dengan membandingkan rating dengan sesama jenis 
perusahaan yang diamati setiap tahunnya. Ada pun 
analisis model vertikal dalam penelitian ini, dapat dilihat 
dari rating perusahaan sejenis 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang 
telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka dapat 
dibuat kesimpulan terkait  judul penelitian, yakni 
“Analisis Rasio Laporan Keuangan Model Horizontal dan 
Vertikal PT Sun Life Financial Indonesia Syariah Tahun 
2013-2017”: bahwa  
 







1. Perkembangan current asset ratio, debt to asset ratio, 
total asset turn over ratio dan return on investment selama 
periode penelitian mengalami kenaikan dan penurunan. 
Standar sehat untuk current asset ratio ialah dua kali lipat, 
untuk debt to asset ratio ialah 35%, dan untuk return on 
investment sehat sebesar 5,08%. 
2. Analisis laporan keuangan PT Sun Life Financial 
model vertikal merupakan analisis yang dilakukan 
dilakukan terhadap hanya satu periode laporan keuangan 
saja. Analisis vertikal dilakukan dengan membandingkan 
rating dengan sesama jenis perusahaan yang diamati 
setiap tahunnya. Ada pun analisis model vertikal dalam 
penelitian ini, dapat dilihat dari rating perusahaan 
sejenis. Rating yang dipaparkan dalam penelitian ini 
didapat dari majalah investor yang setiap tahunnya 
melakukan penilaian terhadap industri keuangan baik 
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